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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Laporan Keuangan
Proses Akuntansi adalah suatu proses pengumpulan dan pengolahan data keuangan perusahaan. Dalam proses akuntansi di identifikasikan berbagai transaksi yang merupakan kegiatan ekonomi perusahaan yang dilakukan melalui pengumpulan, pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran sedemikian rupa sehingga hanya informasi yang relefan dan saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan mampu memberikan gambaran secara layak mengenai keuangan pada suatu saat tertentu yang akan disajikan dalam bentuk laporan keuangan.

2.1.1.  Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang dilaksanakan oleh suatu perusahaan. Pengertian laporan keuangan menurut para pakar ilmu akuntansi didefinisikan sebagai berikut :

Menurut Soemarso SR. dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar”, laporan keuangan adalah 

“Hasil akhir dari siklus akuntansi yang terdiri dari Neraca, Perhitungan Laba Rugi, Laporan Perubahan Modal”.
(2003:139)
Sedangkan menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting”, menyebutkan bahwa : 
“Laporan keuangan adalah informasi keuangan yang terdiri dari  neraca, perhitungan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas”.
(2001:4)

Dari kedua definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan adalah suatu daftar yang digunakan sebagai alat untuk menginformasikan kondisi keuangan pada periode tertentu, yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, serta catatan atas laporan keuangan.
2.1.2.   Tujuan Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan yang ditujukan bagi para penggunanya.Tujuan utama dari laporan keuangan seperti dikemukakan oleh C. S.  Warren, James M. Reeve, Philip E. Fees yang dialihbahasakan oleh Aria Farahmita, dalam buku “Pengantar Akuntansi” , menyebutkan bahwa :
“Tujuan dari laporan keuangan adalah menguraikan laporan keuangan perusahaan dan menjelaskan bagaimana laporan-laporan tersebut bisa saling berhubungan yang diperuntukan bagi para pemakai atau pengguna laporan keuangan yang membutuhkan”.
(2004:24)
Sedangkan Zaki Baridwan mengemukakan tujuan dari dibuatnya laporan keuangan dalam bukunya “Intermediate Accounting”,  menyebutkan bahwa :

“Laporan keuangan dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan. Disamping itu laporan keuangan dapat juga digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak di luar perusahaan”.
(2001:17)

Dari kedua definisi di atas dapat diketahui bahwa tujuan sebenarnya dibuatnya laporan keuangan oleh manajemen, adalah untuk menguraikan laporan keuangan perusahaan dan menjelaskan bagaimana laporan-laporan tersebut bisa saling berhubungan yang diperuntukan bagi para penggunanya. Selain itu laporan keuangan dapat memberikan informasi pertanggungjawaban manejemen atas tugas-tugasnya yang dibebankan oleh para pemilik perusahaan.
2.1.3. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karakteristik kualitatif laporan keuangan seperti yang diungkapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan adalah sebagai berikut:
“1. Dapat dipahami

  2. Relevan

  3. Keandalan

  4. Dapat Dibandingkan”.
(2004:7.3)
Dari definisi tersebut di atas, terdapat empat jenis karakteristik kualitatif laporan keuangan yang dapat diuraikan sebagai berikut :
1.   Dapat dipahami

      Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Dalam hal ini, para pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. 

2. Relevan

      Informasi memiliki kualitas relevan apabila informasi tersebut dapat mampengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevalusi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan (predictive). Menegaskan atau mengoreksi hasil evalusi mereka di masa lalu (confirmatory).

3. Keandalan

      Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas keandalan jika bebas dari pengertian menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang telah lulus atau jujur (faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau secara wajar diharapkan dapat disajikan. 
4. Dapat Dibandingkan

      Para pemakai laporan keuangan harus membandingkan laporan keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan.
2.1.4. Pemakai Laporan Keuangan
Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tentunya sangat bermanfaat bagi para penggunanya yaitu pihak intern perusahaan ataupun pihak ekstern perusahaan, Manfaat dari laporan keuangan terletak pada interpretasi dari masing-masing para penggunanya itu sendiri. Pengguna laporan keuangan ialah pihak yang berkepentingan umumnya secara ekonom terhadap perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan. Seperti yang dikemukakan oleh IAI dalam “Standar Akuntansi  Keuangan”, pengguna laporan keuangan meliputi :

“1. Investor sekarang dan Investor potensial
  2. Karyawan
  3. Pemberi Pinjaman
  4. Pemasok dan Kreditur Usaha Lainnya
  5. Pelanggan
  6. Pemerintah serta lembaga-lembaganya

  7. Masyarakat.”
(2004:2.9)
Dari definisi tersebut, terdapat tujuh pengguna laporan keuangan  yang dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Investor sekarang dan Investor potensial

Penanam modal berisiko dan penasihat mereka berkepentingan dengan risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka lakukan. 
Mereka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk membayar dividen.
2. Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada informasi mengenai stabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun, dan kesempatan kerja.
3. Pemberi Pinjaman
Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.
4. Pemasok dan Kreditur Usaha Lainnya

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka memutuskan apakah jumlah yang terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada perusahaan dengan tenggang waktu yang lebih pendek daripada pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utama mereka tergantung pada kelangsungan hidup perusahaan.
5. Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dengan perjanjian jangka panjang dengan, atau tergantung pada perusahaan.
6. Pemerintah Serta Lembaga-Lembaganya

Pemerintah dan lembaga yang berada di bawah kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan informasi untuk mengukur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan satatistik lainnya.
7. Masyarakat

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara. Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepada penanam modal domestik.
Informasi yang dibutuhkan oleh para pengguna laporan keuangan diantaranya meliputi :
a. Neraca menyediakan informasi mengenai nilai dan jenis investasi perusahaan, kewajiban perusahaan kepada kreditur dan ekuitas pemilik, neraca dapat dipergunakan sebagai dasar untuk menghitung tingkat hasil pengembalian, mengevaluasi struktur modal perusahaan dan memperhitungkan likuiditas dan fleksibilitas laporan keuangan.

b. Laporan laba rugi menyediakan informasi bagi pemakai untuk meramalkan aliran kas di masa yang akan datang. Pertama, dapat digunakan untuk mengevaluasi perusahaan di masa lalu. Kedua, laporan laba rugi dapat digunakan untuk mempelajari resiko yang dihadapi perusahaan.

c. Laporan laba ditahan, menyajikan informasi yang dapat membantu memperhitungkan prestasi secara keseluruhan dengan menyediakan informasi tambahan mengenai naik atau turunnya aktiva bersih dalam periode yang bersangkutan.

d. Laporan arus kas menyajikan informasi berupa sumber data dan penggunaan kas dalam periode yang bersangkutan dan informasi mengenai operasi, investasi dan aktivitas keuangan perusahaan.
e. Catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan, adalah catatan yang dimaksudkan untuk memberikan penekanan, penjelasan, terhadap komponen-komponen tertentu dalam laporan keuangan yang dapat dijelaskan secara kualitatif dan terkadang ditambah dengan data kuantitatif yang dapat membantu memberikan penjelasan informasi  yang lebih luas atas laporan keuangan.
2.2.  Modal Pemilik 
Dalam upaya mencapai tujuan mengoptimalkan laba, modal merupakan satu faktor yang penting sebagai pendukung jalannya operasi suatu perusahaan. Modal merupakan satu istilah yang sering kali ditafsirkan berbeda-beda oleh para pemakainya. Hal tersebut memungkinkan, mengingat cakupan yang sangat  luas dan meliputi banyak aspek yang ada dalam memberikan hasil bagi perusahaan.

2.2.1.  Pengertian Modal Pemilik
Pengertian modal menurut tinjauan akuntansi adalah sepadan dengan modal pemilik atau modal sendiri yang merupakan nilai sisa dari asset terhadap kewajiban-kewajibannya, hal tersebut  didukung oleh definisi yang dikemukakan oleh C. S.  Warren, James M. Reeve, Philip E. Fees yang dialihbahasakan oleh Aria Farahmita, dalam buku “Pengantar Akuntansi”, menyatakan bahwa :

“Dalam persamaan akuntansi, biasanya kewajiban ditempatkan di depan modal pemilik, karena kreditur mempunyai hak preferensi atas aktif  perusahaan, sisanya merupakan kliem pemilik atau para pemilik yang seringkali disebut modal pemilik”.
(2004 :20)
 Modal didefinisikan sebagai modal pemilik perusahaan mendasarkan kepada penyesuaian dari sudut pandang finansial, seperti dikemukakan oleh Ridwan S. Sundjaja dan Inge Barlian dalam buku “Manajeman Keuangan 2” sebagai berikut :
“Modal sendiri merupakan dana jangka panjang yang diperoleh dari pemilik perusahaan (pemegang saham)”.
(2003:40)
Sedangkan pendapat lain dari  Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting”,  menyebutkan bahwa :

“Modal sendiri adalah hak milik sisa dalam suatu badan usaha yang tersisa sesudah dikurangi utang. Dalam suatu badan usaha, modal sendiri adalah hak dari pemilik”.
(2001:23)
Dari definisi-definisi di atas tersebut dapat ditarik kesimpulan tentang modal pemilik yang berada di dalam suatu perusahaan, merupakan keseluruhan dana yang ditanam oleh pemilik dan harta kekayaan pribadinya yang terikat dengan hutang piutang perusahaan. Modal pemilik merupakan dana jangka panjang yang diperoleh dari pemilik perusahaan, pemilik modal tersebut dapat mengajukan kliem apabila perusahaan mengalami masalah likuiditas. 
Adapun jenis-jenis modal pemilik untuk berbagai bentuk perusahaan, untuk firma, modal sendiri adalah Net Work yaitu kekayaan bersih yang merupakan hak pemilik yang pada awalnya berasal dari dana para anggotannya. Dalam Persekutuan Komanditer (CV), modal terbagi dalam persero aktif yang ditanam oleh anggota aktif perusahaan dengan harta kekayaan terikat dan hutang piutang usaha serta perseroan pasif dengan tanggung jawab hanya sebatas modal yang ditanam. Pada perseroan terbatas atau korporasi, modal disebut sebagai modal sendiri atau yang sering dikatakan sebagai modal saham, karena nilai yang ditanamkan oleh pemilik saham perusahaan dibuktikan dalam sertifikat saham.
2.2.2.  Sifat Dasar Modal Pemegang Saham

Pemegang saham dalam suatu perusahaan menanggung risiko dan ketidakpastian serta memperoleh manfaat dari operasi perusahaan, karena itu sesuai dengan pendapat Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, Terry D.Warfied yang dialihbahasakan oleh Gina Gania dan Ichsan Setio Budi dalam buku “Akuntansi Intermediate”, menyebutkan bahwa :

“Kepentingan pemilik atau pemegang saham pada perusahaan bisnis hanyalah merupakan kepentingan sisa, yaitu perbedaaan antara total asset dengan kewajiban”.
(2001:312)
Sedangkan menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting”, menyatakan bahwa :
“Karena terpisah dari pemiliknya maka kewajiban pemilik terhadap perusahaannya terbatas sampai jumlah modal yang disetornya. Perseroan memungkinkan untuk mendapatkan modal dari banyak orang, setiap orang yang menyetor menjadi pemilik dari perseroaan tadi”.
(2001:393)
 Dari kedua definisi di atas tersebut dapat diterangkan bahwa kepentingan pemilik atau pemegang saham bisa dikatakan hanya kepentingan residu. Karena terpisah dari pemiliknya maka kewajiban pemilik terhadap perusahaannya terbatas sampai jumlah modal yang disetornya. Perseroan memungkinkan untuk mendapatkan modal dari banyak orang, setiap orang yang menyetor menjadi pemilik dari perseroaan tadi.

Ekuitas pemegang saham memiliki eksistensi di luar aktiva dan kewajiban perusahaan, ekuitas pemegang saham sama dengan aktiva bersih. Ekuitas pemegang saham bukan merupakan klaim atas aktiva khusus tetapi klaim atas bagian dari total aktiva. Jumlahnya tidak dapat ditentukan secara spesifik atau tetap, karena hal itu tergantung pada profitabilitas perusahaan.
2.2.3.   Modal Saham
Perseroan Terbatas merupakan kesatuan usaha yang dari segi hukum dipisahkan dari pemiliknya. Untuk mendapatkan modal, PT menerima setoran dari pemilik. Sebagai tanda bukti setoran dikeluarkan tanda bukti pemilikan yang berbentuk sertifikat saham, Modal pemegang saham menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting”, adalah :

 “Modal yang didapat atau ditanam dari satu atau banyak orang, dan setiap orang yang menyetor bisa menjadi pemilik perusahaan tersebut (perseroan)”.
(2001:393)

Sedangkan dari pendapat lain seperti Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, Terry D.Warfied yang dialihbahasakan oleh Gina Gania dan Ichsan Setio Budi dalam buku “Akuntansi Intermediate”, modal saham adalah :
“Jumlah modal yang disetorkan oleh para pemegang saham kepada perseroan yang digunakan untuk menjalankan bisnis perseroan tersebut”.
(2001:312)
Dari kedua definisi tersebut dapat diterangkan bahwa jumlah yang dilaporkan sebagai capital stock merupakan modal resmi perusahaan. Hal tersebut lebih dikarenakan oleh posisinya bahwa nilai yang ditanamkan suatu perusahaan dan benar-benar telah ditanamkan oleh para pemilik dengan bukti yang ditunjukan berupa sertifikat saham. Modal saham mempunyai karakteristik yang berbeda dengan pembiayaan hutang yang biasanya diharuskan untuk membayar bunga secara rutin dalam suatu waktu atau jatuh tempo yang tertentu.
Selain itu dalam modal saham juga terdapat persyaratan minimum legal capital yang mengatur jumlah minimum porsi pembiayaan. Hal tersebut berarti apabila porsi modal pemegang saham terhadap hutangnya meningkat, maka asset yang dikontribusikan juga akan meningkat. Persyaratan modal minimum atas modal saham antara lain berupa persyaratan pengeluaran saham baru dengan nilai nominal yang ditunjukan untuk memastikan bahwa saham tidak diperjualbelikan dengan diskon atau harga di bawah nilai nominal. 
2.2.4.  Jenis-Jenis Saham

Penyertaaan merupakan salah satu bentuk penanaman modal pada suatu entitas (badan usaha) yang dilakukan dengan menyetorkan sejumlah dana tertentu, dengan tujuan untuk menguasai sebagian hak kepemilikan atas perusahaan tersebut. Badan usaha yang membutuhkan pendanaan, menerbitkan surat berharga dan dijual kepada pemodal yang mengakibatkan para pemodal tersebut dapat memiliki sebagian perusahaan sebesar jumlah surat berharga yang dimilikinya tersebut. Surat berharga semacam ini umumnya disebut saham. 
2.2.4.1.  Saham Menurut Perolehannya

Sertifikat Saham menyatakan bahwa bahwa pemilik saham tersebut adalah juga pemilik sebagian dari perusahaan tersebut. Dengan demikian apabila seorang investor telah membeli (memperoleh) saham, maka investor tersebut dianggap sebagai pemilik atau  pemegang saham perusahaan. Menurut Sunariyah dalam bukunya “Pengantar Pasar Modal”, menyebutkan bahwa :
“Ditinjau dari cara perolehannya saham dibedakan menjadi Saham Atas Tunjuk dan Saham Atas Nama”.
(2004:126)

Sedangkan menurut Marzuki Usman dalam bukunya “Manajemen keuangan”, menyebutkan bahwa :

“Terdapat dua jenis saham bila dilihat dari cara perolehannya, yaitu saham atas tunjuk dan saham atas nama”.
(2001:114)
Dari definisi tersebut di atas, terdapat dua jenis saham yang dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Saham Atas Tunjuk

Saham yang dibeli oleh para investor dan nama investor tersebut tercantum atau tertera di atas saham tersebut.
b. Saham Atas Nama


Saham yang dibeli oleh para investor dan nama investor tersebut tidak tercantum atau tertera di atas saham tersebut, tetapi pemilik saham adalah yang memegang saham tersebut.
2.2.4.2.  Saham Menurut Manfaat Yang Diterima Oleh Pemegangnya

Dalam setiap perseroan, saham dibagi hak kepemilikannya sesuai jenis saham yang dimilikinya. Di salah satu sisi ada yang turut andil dalam mengatur manajemen perusahaan demi mendapatkan keuntungan yang optimal, di sisi lainya terdapat klaim bahwa pemilik dari salah satu jenis saham akan selalu diberi keistimewaan dari perusahaan.  
Menurut  Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, Terry D.Warfied yang dialihbahasakan oleh Gina Gania dan Ichsan Setio Budi dalam buku “Akuntansi Intermediate”, menyebutkan bahwa :
 “Suatu golongan usaha harus memiliki hak kepemilikan dasar, golongan tersebut dinamakan saham biasa. Dua atau lebih golongan saham dengan hak kepemilikan yang berbeda-beda dinamakan saham preferen”.
(2001:309)

Sedangkan menurut Sunariyah dalam bukunya “Pengantar Pasar Modal”, menyebutkan bahwa :

“Hak dan kewajiban setiap pemegang saham diwujudkan dalam bentuk saham biasa. Di samping saham biasa, masih dikenal pula jenis saham lainnya yang disebut saham preferen, yang menunjukan adanya hak didahulukan dalam aspek tertentu pada saat pengambilan keputusan”. 
(2004:126)
Dari definisi tersebut di atas, terdapat dua jenis saham yang dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Saham Biasa
Adalah surat berharga sebagai bukti penyertaan atau pemilikan individu maupun institusi dalam suatu perusahaan. Sedangkan makna surat berharga adalah sesuatu yang mempunyai nilai dan tentunya dapat diperjualbelikan.
Karakteristik saham biasa :
1. Berhak atas pendapatan perusahaan

2. Berhak atas perusahaan 

3. Berhak mengeluarkan suara

4. Tanggung jawab terbatas

5. Hak memesan efek terlebih dahulu
Keuntungan berinvestasi di saham biasa :

1. Dividend
Dividen adalah bagian keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham. 
2. Capital Gain

Capital gain adalah kelebihan nilai jual dari nilai beli saham.
Risiko berinvestasi di saham biasa :
1. Capital Loss

Capital loss merupakan menjual saham yang dimilik dibawah harga beli saham.
2. Liquidation Risk
Saham delisting dari bursa. Buruknya kinerja dalam emiten secara signifikan mempengaruhi kelangsungan usaha, sehingga saham kurang diminati oleh para investor. Dalam hal ini dividen yang diterima oleh pemodal akan turun atau bahkan nol. 
b. Saham Preferen

Jenis saham lain sebagai alternatif saham biasa. Disebut preferen karena pemegang saham biasa mempunyai hak-hak keistimewaan di atas pemegang saham biasa, untuk hal-hal tertentu yang diperjanjikan saat emisi saham. Keistimewaan tersebut adalah kesepakatan antara pemodal dengan emiten. Perusahaan (emiten) yang menerbitkan saham preferen, mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi keistimewaan pemegang saham preferen tersebut.
Karakteristik saham preferen :
1. Masing-masing pemegang saham preferen mempunyai dividen yang  ditentukan dan disetujui oleh kedua belah pihak yaitu pemegang saham dan manajeman, dan dividennya dinyatakan dalam bentuk nilai.
2. Dalam hal pembagian dividen, pemegang saham preferen mempunyai hak untuk menerima dividen terlebih dahulu sebelum pemegang saham biasa dibayarkan. Pemegang saham preferen didahulukan dalam hal pembayaran dividen sebelum pemegang saham biasa, sepanjang hal itu dinyatakan dalam emisi saham.
3. Pada kasus likuidasi, pemegang saham preferen mempunyai hak klaim terlebih dahulu sebelum pemegang saham biasa. Pemegang saham preferen mempunyai hak untuk dibayar  sesudah kewajiban dari kreditur berhasil dilunasi perusahaan.

4. Pemegang saham preferen tidak mempunyai hak suara. Walaupun demikian, pemegang saham preferen diperbolehkan hadir dalam rapat umum pemegang saham. 
2.3.  Laba Ditahan
Laba ditahan menyatakan modal yang dihasilkan perusahaan yang bersumber dari kinerja usaha, berupa laba operasi, pendapatan dari kegiatan lainnya serta hasil dari pos-pos luar biasa lainnya. Menurut Ridwan S. Sundjaja dan Inge Barlian dalam bukunya “Manajemen Keuangan 2”, menyebutkan bahwa :

“Laba ditahan merupakan pendapatan yang tidak dibagikan sebagai dividen, karenanya merupakan bentuk pembayaran interen”.
(2004:380)
Sedangkan menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting”, meyebutkan bahwa :
“Laba tidak dibagi atau ditahan dibatasi agar para pemegang saham tidak dapat meminta pembagian seluruh saldo laba tidak dibagi sebagai dividen, hal ini dimaksudkan agar tidak mengganggu jalannya usaha perusahaan.”
(2001:267)
Dari kedua definisi tersebut dapat diterangkan bahwa laba ditahan merupakan pendapatan yang tidak dibagikan sebagai dividen, karenanya merupakan bentuk pembayaran interen. Laba ditahan dibatasi agar para pemegang saham tidak dapat meminta pembagian seluruh saldo laba tidak dibagi sebagai dividen, hal ini dimaksudkan agar tidak mengganggu jalannya usaha perusahaan. 

Sumber dasar laba ditahan adalah laba dari operasi. Pemegang saham menanggung risiko terbesar dalam operasi perusahaan dan memikul setiap kerugian atau mendapat keuntungan dari aktivitas perusahaan. Setiap laba yang tidak dibagikan kepada para pemegang saham akan menjadi tambahan ekuitas pemegang saham. Laba bersih berasal dari berbagai sumber laba yang dapat dipertimbangkan, termasuk dari operasi utama perusahaan (seperti manufaktur dan penjualan produk tertentu), ditambah setiap kegiatan yang bersifat meniadakan (seperti menghapuskan penyewaan ruang kantor yang tidak terpakai), ditambah hasil dari pos-pos luar biasa. Adapun uraian pos utama yang mempengaruhi peningkatan atau penurunan laba ditahan sebagai berikut :
2.3.1.  Laba Rugi Usaha
Laporan laba rugi adalah salah satu alat yang penting dalam mengetahui kemajuan yang dicapai perusahaan, hal ini juga berguna dalam mengetahui seberapa besar hasil bersih (laba) atau rugi yang di dapat oleh perusahaan dalam suatu periode. 
Menurut Warren, James M. Reeve, Philip E. Fees dalam buku  “Pengantar Akuntansi” yang dialihbahasakan oleh Aria Farahmita, menyebutkan bahwa :
“Laporan laba rugi adalah suatu ikhtisar pendapatan dan beban selama perioden waktu tertentu, misalnya sebulan atau setahun. Laporan laba rugi melaporkan pendapatan dan beban selama periode waktu tertentu berdasarkan konsep penandingan atau pengaitan. Konsep ini diterapkan dengan menandingkan atau mengaitkan beban dengan pendapatan yang dihasilkan selama periode terjadinya beban tersebut”.
(2004:25)

Sedangkan menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting”,  menyebutkan bahwa :
“Laporan rugi laba adalah suatu laporan yang menunjukan pendapatan-pendapatan biaya-biaya dari suatu unit usaha untuk suatu periode tertentu. Selisih antara pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya merupakan laba yang diperoleh atau rugi yang diderita oleh perusahaan. Laporan laba rugi adalah laporan yang menunjukan kemajuan keuangan perusahaan dan juga merupakan tali penghubung dua neraca yang berurutan”.
(2001:31)

Dari kedua definisi di atas tersebut dapat di tarik kesimpulan penyajian laporan laba rugi memuat secara terperinci usaha-usaha pendapatan dan beban. Bagi kebanyakan pemakai laporan keuangan, laporan laba rugi ini dirasakan lebih besar manfaatnya karena perhitungan laba rugi secara langsung berhubungan dengan harga pasar saham yang bersangkutan dan pembagian dividen. 
Laporan laba rugi merupakan alat bantu untuk mengetahui kemajuan yang dicapai perusahaan dan juga mengetahui berpakah hasil bersih atau laba yang didapat dalam suatu periode. Menurut FASB statement no.5 yang dikutip oleh Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting”, menyebutkan bahwa :
“Hal-hal yang harus diperhatikan dalam laporan laba rugi adalah 

1. Pendapatan

2. Biaya

3. Penghasilan

4. Laba

5. Rugi

6. Harga Perolehan”.
(2001:37)

Dari definisi tersebut, terdapat enam kriteria yang harus diperhatikan dalam laporan laba rugi. Kriteria-kriteria tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Pendapatan

Adalah aliran masuk atau kenaikan lain aktiva suatu badan usaha atau penelusurannya (atau kombinasi keduanya) selama suatu periode yang berasal dari penyerahan pembuatan barang, penyerahan jasa, atau dari kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama perusahaan

2. Biaya

Adalah aliran keluar atau pemakaian lain aktiva atau timbulnya utang (atau kombinasi keduanya) selama suatu periode yang berasal dari penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan jasa, atau pelaksanaan dari kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama usaha. 
3. Penghasilan

Adalah selisih penghasilan-penghasilan sesudah dikurangi biaya. Bila pendapatan kecil daripada biaya, selisihnya sering disebut rugi
4. Laba

Adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama suatu periode kecuali yang timbul dari pendapatan atau investasi pemilik.
5. Rugi

Adalah penurunan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama suatu periode kecuali yang timbul dari biaya atau distribusi pemilik.

6. Harga Perolehan

Adalah jumlah uang yang dikeluarkan atau utang yang timbul untuk memperoleh barang atau jasa. Jumlah ini pada saat terjadinya transaksi akan dicatat sebagai aktiva.
2.3.2.  Apropriasi Laba Ditahan

Tindakan mengapropriasikan laba ditahan adalah suatu kebijakan yang memerlukan persetujuan dewan komisaris. Menurut FASB statement no.5 yang dikutip oleh Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, Terry D.Warfied yang dialihbahasakan oleh Gina Gania dan Ichsan Setio Budi dalam “Akuntansi Intermediate”, menyatakan bahwa :
 “Apropriasi laba ditahan merupakan praktek yang dapat diterima dengan syarat bahwa hal itu diperkirakan dalam bagian modal pemegang saham di neraca diverifikasikan secara jelas sebagai apropriasi laba ditahan”.
(2001:370)
Sedangkan menurut Joel G. Siegel, Jae K. Shim yang dialihbahasakan oleh Moh. Kurdi dalam “Kamus Istilah Akuntansi”, Menyebutkan bahwa :

“Istilah yang dipergunakan untuk menetapkan laba ditahan yang tidak dianggarkan, yang tidak dapat disediakan untuk dividen. Penganggaran ini dapat digunakan, misalnya untuk perluasan pabrik, dana pelunasan, dan kemungkinan lain. Bila tidak diperlukan lagi, dijadikan cadangan”.
(2001:29)
Dari kedua definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa apropriasi laba ditahan dipandang tidak lebih sebagai reklasifikasi laba ditahan. Harus ditekankan bahwa apropriasi tidak menyisihkan uang kas. Apropriasi laba ditahan mengungkapkan bahwa manajemen tidak bermaksud membagikan kekayaan sebagai suatu dividen dalam jumlah apropriasi karena kekayaan itu diperlukan perusahaan untuk tujuan khusus. Laba ditahan yang tidak diapropriasi dikurangi sejumlah apropriasi dan perkiraaan baru dibuat dan dikredit untuk jumlah yang ditransfer. 
Apabila apropriasi tidak lagi dibutuhkan baik karena terjadinya kerugian atau karena hal itu tidak lagi dibutuhkan sebagai suatu kemungkinan, apropriasi harus dikembalikan sebagai laba ditahan.  Menurut FASB statement no.5 yang dikutip oleh yang dikutip oleh Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, Terry D.Warfied yang dialihbahasakan oleh Gina Gania dan Ichsan Setio Budi dalam “Akuntansi Intermediate”, menyatakan bahwa :

“Biaya-biaya ataupun kerugian-kerugian tidak boleh dibebankan kepada apropriasi laba ditahan, dan tidak ada bagian apropriasi yang akan ditransfer ke laba”.
(2001:370)
Dari definisi di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada bagian apropriasi yang akan ditransfer ke laba. Biaya-biaya ataupun kerugian-kerugian tidak boleh dibebankan kepada apropriasi laba ditahan. Berbagai sebab diajukan apropriasi laba ditahan, seperti yang diungkapkan oleh  Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, Terry D.Warfied yang dialihbahasakan oleh Gina Gania dan Ichsan Setio Budi dalam buku “Akuntansi Intermediate”, menyebutkan bahwa:
“Berbagai alasan diajukan apropriasi laba ditahan adalah adanya batasan hukum, batasan kontraktual, adanya kemungkinan kerugian, dan perlindungan posisi modal kerja”.
(2001:370)
Dari definisi tersebut di atas, terdapat empat kriteria yang menyebabkan diajukannya apropriasi laba ditahan yang dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Batasan Hukum

Seperti disebutkan dimuka, beberapa hukum Negara Bagian (Amerika Serikat) melarang pembelian saham treasury oleh perusahaan, kecuali kalau laba tersedia untuk dividen. Laba ditahan dalam jumlah yang sama dengan biaya setiap saham treasury yang diakuisisi untuk digunakan. Laba harus ditahan untuk mengganti saham modal yang diakuisisi sementara seperti saham treasury.
2. Batasan Kontraktual

Kontrak obligasi seringkali memuat persyaratan bahwa laba ditahan dalam jumlah tertentu harus diapropriasikan setiap tahun selama umur obligasi. Apropriasi yang diciptakan menurut suatu ketentuan seperti itu biasanya disebut apropriasi untuk dana pelunasan atau apropriasi untuk hutang obligasi.
3. Adanya Kemungkinan Atas Perkiraan Kerugian
Apropriasi dapat dibentuk untuk taksiran kerugian akibat tuntutan hukum, kewajiban kontrak yang tidak mencantumkan, dan kontinjensi lainnya. 
4. Perlindungan Posisi Modal Kerja

Dewan komisaris dapat mengotorisasikan penciptaan suatu apropriasi untuk modal kerja dari laba ditahan untuk menunjukan bahwa jumlah tertentu tidak tersedia untuk dividen, karena hal itu diperlukan untuk memelihara posisi supaya bisa berjalan kuat. 
2.4.  Dividen

Dividen merupakan keuntungan yang dibagikan oleh setiap perusahaan kepada para pemegang saham. Sebagai pemodal mereka berhak mendapatkan keuntungan secara periodik dari perusahaan. Tetapi tidak selamanya perusahaan bisa membagikan dividen secara konstan, hal ini tergantung dari kondisi perusahaan tersebut, apakah memungkinkan atau tidak. Perusahaan tentunya ingin selalu bisa membagikan dividen secara teratur, hal ini dimaksudkan agar bisa meningkatkan citra perusahaan dan menjaga agar nilai saham yang dimilikinya bisa meningkat.
2.4.1.  Pengertian Dividen

Para pakar akuntansi telah banyak memberikan arti deviden dalam cara pandangnya masing-masing, seperti yang dikemukakan Sunariyah dalam bukunya “Pengantar Pasar Modal”, menyebutkan bahwa :
“Dividen adalah pembagian keuntungan kepada pemodal secara periodik dari perusahaan selayaknya pemilik mula-mula”.
(2004:6)
 Joel G. Siegel, Jae K. Shim yang dialihbahasakan oleh Moh. Kurdi  dalam “Kamus Istilah Akuntansi”, menyebutkan bahwa :
“Pembagian penghasilan yang dibayarkan kepada pemegang saham berdasarkan pada banyaknya saham yang dimiliki”.
(2001:152)

KSEP ITB dalam bukunya “Mengenal Investasi Dalam Pasar Modal”, meyebutkan bahwa :

“Dividen merupakan keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham. Biasanya tidak seluruh keuntungan dapat dibagikan kepada pemegang saham, tetapi ada dividen yang ditanam kembali”. 

(2006:12)

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dividen merupakan keuntungan yang bisa dibagikan kepada para pemegang, yang tentunnya sudah melewati kebijakan perusahaan. Masalah jumlah dan waktu atas pembayaran deviden bisa ditentukan atau dirundingkan oleh para pihak yang bersangkutan dalam Rapat Umum Pemegang Saham. 
Pembagian keuntungan perusahaan tidak seluruhnya dibagikan dalam bentuk dividen tunai, biasanya dividen tersebut dibagikan dalam bentuk dividen yang ditanam kembali yang dipergunakan untuk memperkuat struktur permodalan perusahaan tersebut. Mendasarkan pada sifatnya dan frekuensi pembagiannya, para pakar mendefinisikan dividen dalam gaya bahasanya masing-masing, seperti yang dikemukakan oleh Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting”,  menyatakan bahwa : 

“Pembagian dividen dibagikan dengan interval waktu yang yang tetap, tetapi kadang-kadang diadakan pembagian dividen tambahan pada waktu yang bukan biasanya”.
(2001:434)
Sunariyah dalam bukunya “Pengantar Pasar Modal”, menyatakan bahwa :

“Pembagian tersebut biasanya berbentuk deviden tunai atau deviden saham. Dividen diumumkan secara periodik oleh dewan direktur, biasanya tiap setengah tahunan atau tiap satu tahun”.
(2004:131)
Dari kedua definisi tersebut dapat diketahui bahwa sebelum dividen diumumkan, manajemen harus mempertimbangkan ketersediaan dana untuk membayar dividen. Keperluan lainnya akan kas sebaiknya diteliti dengan menyusun ramalan kas. Suatu dividen sebaiknya tidak dibayarkan kecuali baik posisi keuangan sekarang ataupun yang akan datang tampak menjamin pembagian dividen.
2.4.2.  Jenis-Jenis Dividen
Dalam pembagian dividen, para pemegang saham tidak selamanya bisa menerima dividen dalam bentuk tunai. Perusahaan bisa saja mengganti dividen ke dalam bentuk lainnya. Hal ini tergantung dari kebijakan perusahaan di dalam suatu periode pembagian deviden. Jenis-jenis dividen yang dibagikan oleh perusahaan kepada para pemegang saham diantaranya seperti yang dikemukakan oleh Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting”,  menyebutkan bahwa : 

“Dividen yang dibagikan oleh perusahaan bisa mempunyai beberapa bentuk sebagai berikut :

1. Dividen kas

2. Dividen aktiva selain kas

3. Dividen utang

4. Dividen likuidasi

5. Dividen saham”.
(2001:434)
Sedangkan dari pendapat lain seperti Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, Terry D.Warfied yang dialihbahasakan oleh Gina Gania dan Ichsan Setio Budi dalam “Akuntansi Intermediate”, menyebutkan bahwa :
“Deviden memiliki jenis sebagai berikut :

1. Deviden tunai

2. Deviden properti

3. Deviden skrip

4. Deviden likuidasi

5. Deviden saham”.
(2001:358)

Dari definisi tersebut di atas, terdapat lima jenis dividen yang dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Dividen kas
Dividen yang paling umum dibagikan oleh PT. adalah dalam bentuk kas. Yang perlu diperhatikan oleh pimpinan perusahaan sebelum membuat pengumuman adanya dividen kas ialah apakah jumlah uang kas yang ada mencukupi untuk pembagian dividen kas ini dibuat pada tanggal pengumuman dan pembayaran.
b. Dividen aktiva selain kas

Kadang-kadang dividen dibagikan dalam bentuk aktiva selain kas, dividen dalam bentuk ini disebut Property Dividends. Aktiva yang dibagikan bisa berbentuk surat-surat berharga perusahaan lain yang dimiliki oleh PT. barang dagangan atau aktiva-aktiva lain. Pemegang saham akan mencatat dividen yang diterimanya ini sebesar harga pasar  aktiva tersebut. Akan tetapi PT. yang membagi Property Dividends akan mencatat dividen ini sebesar nilai buku aktiva yang dibagikan.
c. Dividen utang

Dividen utang timbul apabila laba tidak dibagi itu saldonya mencukupi untuk pembagian dividen, tetapi saldo kas yang ada tidak mencukupi. Sehingga pimpinan PT. akan mengeluarkan Scrip Dividens. Yaitu janji tertulis untuk membayar jumlah tertentu di waktu yang akan datang. Scrip Dividens ini berbunga, mungkin juga tidak.
d. Dividen likuidasi

Yang dimaksud dividen likuidasi adalah dividen sebagian merupakan pengembalian modal. Dividen likuidasi ini dicatat dengan mendebit rekening pengembalian modal yang dalam neraca dilaporkan sebagai pengurang modal saham. Dalam perusahaan yang memiliki wasting assets yang tidak akan diganti, bisa membagi dividen likuidasi secara periodik. Biasanya modal yang dikembalikan adalah sebesar deplesi yang diperhitungkan untuk tahun tersebut. 
e. Dividen saham

Dividen saham adalah pembagian tambahan saham, tanpa dipungut pembayaran kepada para pemegang saham, sebanding dengan saham-saham yang dimilikinya. Dividen saham bisa dibagikan sebagai berikut :
1. Dividen saham berupa saham yang jenisnya sama, misalnya dividen saham biasa untuk pemegang saham biasa, atau dividen saham prioritas, disebut saham biasa

2. Dividen saham berupa saham yang jenisnya berbeda, misalnya dividen saham prioritas untuk pemegang saham biasa atau dividen saham biasa untuk pemegang saham prioritas, disebut dividen saham spesial.
Ada beberapa keadaan atau alasan-alasan yang membenarkan pembagian dividen saham, antara lain :

1. Keinginan pimpinan perusahaan untuk menahan laba secara tetap yaitu dengan mengkapitalisasi sebagian laba tidak dibagi. Akibat adanya dividen saham ialah menaikan jumlah modal disetor yaitu dengan cara membebani rekening laba tidak dibagi dan dikreditkan ke rekening modal saham.

2. Untuk dapat membagi dividen tanpa pembagian aktiva yang diperlukan untul modal kerja atau ekspansi.

3. Untuk menaikan jumlah lembar saham yang beredar, sehingga harga pasarnya akan menurun. Akibatnya yang lain adalah untuk mendorong perdagangan saham.
2.4.3.  Pengungkapan Dividen

Dalam standar akuntansi keuangan disebutkan mengenai timbulnya kewajiban perusahaan untuk membayarkan dividen, dasar penetapan dividen dalam bentuk kas atau bukan kas dari pengungkapanya seperti yang dinyatakan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan, menyebutkan bahwa :
“Kewajiban perusahaan untuk membagi dividen timbul pada saat deklarasi dividen dan dengan demikian pada saat tersebut lajim disajikan dalam kelompok kewajiban lancar. Bila dividen dibagikan dalam bentuk aktiva bukan kas, maka saldo laba akan didebit sebesar nilai wajar aktiva yang diserahkan. Dasar pencatatan untuk pembagian deviden dalam bentuk aktiva bukan kas dan saham harus diungkap dalam catatan atas laporan keuangan”.
(2004: No.21.28)

Menurut paragraf lain yang dinyatakan lagi oleh Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan menyebutkan bahwa :

“Dalam hal terdapat tunggakan dividen atas saham preferen dengan hak dividen kumulatif, jumlah tunggakan tiap saham dan jumlah keseluruhan dividen periode sebelumnya harus diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan”.
(2004 : No. 21.28)

Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Kewajiban perusahaan untuk membagi dividen timbul pada saat deklarasi dividen dan dengan demikian pada saat tersebut lajim disajikan dalam kelompok kewajiban lancar. Bila dividen dibagikan dalam bentuk aktiva bukan kas, maka saldo laba akan didebit sebesar nilai wajar aktiva yang diserahkan. Dasar pencatatan untuk pembagian deviden dalam bentuk aktiva bukan kas dan saham harus diungkap dalam catatan atas laporan keuangan. 
Dalam hal terdapat tunggakan dividen atas saham preferen dengan hak dividen kumulatif, jumlah tunggakan tiap saham dan jumlah keseluruhan dividen periode sebelumnya harus diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.
2.4.4.  Kebijakan Dividen

Menyangkut kepada keputusan untuk membayar sebagian laba dengan bentuk deviden dan menentukan besarnya bagian yang dibagikan tersebut atau menahannya untuk tujuan investasi kembali ke dalam perusahaan. Keputusan membagikan dividen atau menahannya bagi setiap perusahaan mempunyai implikasi dan dasar pertimbangan yang bermacam-macam.

Manajemen yang mempunyai ketetapan membagikan dividen,  memberikan alasan bahwa dividen adalah hak yang harus dikembalikan kepada investor  sebagai timbul jasa atas dana yang telah ditanamnya, menarik minat investor baru dan adanya kesempatan untuk menjual saham pada harga yang lebih tinggi di masa mendatang. Sementara menajemen yang menetapkan laba tetap akan mempunyai kesempatan investasi yang menarik, sehingga hal tersebut akan dapat meningkatkan nilai saham dan akan dapat memperoleh keuntungan dari pajak yang lebih rendah.
Apabila dikaitkan dengan harga saham dan struktur modal terdapat beberapa teori yang berkaitan dengan kebijakan deviden yang diterapkan oleh perusahaan, seperti yang dikemukakan oleh Arthur J. Keown, David F. Scott, Jhon D. Martin, J. William Petty yang dialihbahasakan oleh Chaerul D. Djakman dan Dwi Sulistyorini dalam bukunya yang berjudul “Dasar-Dasar Manajemen Keuangan”, mengemukakan bahwa :
“Ada tiga pandangan dasar mengenai kebijakan dividen, yaitu :
1. Kebijakan deviden tak relevan

2. Dividen yang tinggi meningkatkan nilai saham

3. Dividen yang rendah meningkatkan nilai saham”.
(2000:607)
Dari definisi tersebut, terdapat tiga jenis kebijakan dividen yang dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Kebijakan Deviden Tak Relevan
Sebagian besar kontroversi mengenai isu deviden didasarkan pada ketidaksamaan pandangan antara akademik dan profesional. Beberapa praktisi yang berpengalaman menganggap perubahan harga saham dihasilkan oleh pengumuman dividen, dan karenanya menganggap dividen itu penting. Sebagian dari komunitas akademik mendebat bahwa dividen tak relevan menganggap kebingungan dalam masalah ini berawal dari ketidakhati-hatian. 
b. Dividen Yang Tinggi Meningkatkan Nilai Saham
Kepercayaan bahwa kebijakan dividen perusahaan tak penting scara langsung mengasumsikan bahwa investor harus menggunakan tingkat pengembalian yang diharapkan yang sama apakah pendapatan datang melalui dividen. Tapi, dividen lebih bisa diramalkan daripada perolehan modal. Manajemen harus dapat mengontrol harga dividen tetapi tidak selamanya dapat mengontrol harga saham. Investor kurang yakin menerima pendapatan dari perolehan modal daripada dividen. Risiko inkremental dari perolehan modal relatif terhadap pendapatan dividen menunjukan tingkat disyaratkan yang lebih tinggi untuk mendiskonto satu dolar perolehan modal daripada mendiskonto satu dolar dividen.
c. Dividen Rendah Meningkatkan Nilai Saham

Pandangan ketiga mengenai bagaimana dividen yang rendah mempengaruhi harga saham menyatakan bahwa dividen memang merugikan investor. Argumen ini sebagian besar didasarkan pada perbedaan perlakuan pajak atas pendapatan dividen dan perolehan modal.
Adapun kebijakan dividen bila dinilai dari segi praktisnya, perusahaan akan membagikannya dengan strategi yang berbeda-beda. Seperti yang dikemukakan oleh Ridwan S. Sundjaja dan  Inge Barlian dalam bukunya “Manajemen Keuangan 2”, menyebutkan bahwa :
“Ada tiga jenis kebijakan dividen, yaitu :
1. Kebijakan dividen rasio pembayaran konstan

2. Kebijakan dividen teratur

3. Kebijakan dividen rendah teratur dan ditambah ekstra”.
(2003:390)
Definisi di atas tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Kebijakan dividen rasio pembayaran konstan

Kebijakan dividen yang didasarkan dengan persentase tertentu dari pendapatan. Rasio pembayaran dividen adalah persentase dari setiap rupiah yang dihasilkan dibagikan kepada pemilik dalam bentuk tunai, dihitung dengan membagi dividen kas per saham dengan laba per saham. Masalah dengan kebijakan ini adalah jika pendapatan perusahaan turun atau rugi pada suatu periode tertentu maka dividen menjadi rendah atau tidak ada. Karena dividen merupakan indikator dari kondisi perusahaan yang akan datang maka mungkin dapat berdampak buruk terhadap harga saham.

b. Kebijakan dividen teratur
Kebijakan dividen yang didasarkan atas pembayaran dividen dengan rupiah yang tetap dalam setiap periode. Sering kali kebijakan dividen teratur digunakan denan memakai target rasio pembayaran dividen. Target rasio pembayaran dividen, adalah kebijakan di mana perusahaan mencoba membayar dividen dalam persentase tertentu seperti dividen yang dinyatakan dalam rupiah serta disesuaikan terhadap target pembayaran yang membuktikan terjadinya peningkatan hasil.
c. Kebijakan dividen rendah teratur dan ditambah ekstra

Kebijakan dividen rendah teratur dan ditambah ekstra adalah kebijakan dividen yang didasarkan pembayaran dividen rendah yang teratur, ditambah dengan dividen ekstra jika ada jaminan pendapatan.
2.4.4.1.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan Dividen

Pembayaran dividen sekarang dipercaya dapat mengurangi ketidakpastian investor. Sebaliknya jika dividen dikurangi atau tidak dibayarkan, tingkat ketidakpastian investor akan meningkat dan menyebabkan peningkatan pengembalian yang diinginkan serta mengurangi nilai saham. Apabila tercermin pada kenyataan bahwa dividen akan relevan yaitu akan mempengaruhi sikap investor, maka banyak faktor yang harus diperhatikan oleh manajemen, baik faktor dari luar perusahaan maupun dari dalam perusahaan. 
Ridwan S. Sundjaja dan  Inge Barlian dalam bukunya “Manajemen Keuangan 2”, menyebutkan bahwa :
“Beberapa faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen, yaitu :
1. Peraturan hukum

2. Posisi likuiditas

3. Membayar pinjaman

4. Kontrak pinjaman

5. Pengembangan aktiva

6. Tingkat pengembalian

7. Stabilitas keuntungan

8. Pasar modal

9. Manajemen perusahaan

10. Keputusan kebijakan dividen”.
(2003:387)
Dari definisi tersebut di atas, terdapat sepuluh faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen yang dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Peraturan hukum
Peraturan mengenai laba bersih menentukan bahwa dividen dapat dibayar dari laba tahun-tahun yang lalu dan laba tahun berjalan

2. Posisi likuiditas


Perusahaan yang sedang tumbuh biasanya betul-betul kekurangan dana. Dalam situasi seperti itu mungkin perusahaan memutuskan untuk tidak membayar dividen dalam bentuk uang tunai.
3. Membayar Pinjaman


Jika perusahaan telah membuat pinjaman untuk memperluas usahanya atau untuk pembiayaan lainnya maka ia dapat melunasi pinjamannya pada saat jatuh tempo, atau ia dapat menyisihkan cadangan-cadangan untuk melunasi pinjaman itu nantinya.


4. Kontrak pinjaman


Jika menyangkut pinjaman jangka panjang, perusahaan seringkali membatasi kemampuannya dalam membayar dividen tunai.

5. Pengembangan aktiva

Semakin cepat pertumbuhan perusahaan, semakin besar kebutuhannya untuk membiayai pengembangan aktiva perusahaan. Semakin banyak dana yang dibutuhkan di kemudian hari, semakin banyak  laba yang harus ditahan dan tidak dibayarkan.
6. Tingkat pengembalian

Tingkat pengembalian atas asset menentukan pembagian laba dalam bentuk dividen yang dapat digunakan oleh pemegang saham baik ditanamkan kembali di dalam perusahaan atau di tempat lain. 
7. Stabilitas keuntungan

Perusahaan yang keuntungannya relatif teratur sering kali dapat memperkirakan bagaimana keutungan di kemudian hari.
8. Pasar modal

Perusahaan besar yang sudah mantap, dengan profitabilitasnya yang tinggi dan keuntungannya teratur, dengan mudah dapat masuk ke pasar modal atau memperoleh macam-macam dana dari luar untuk pembiayaannya.
9. Kendali perusahaan

Jika perusahaan hanya memperluas usahanya dari pembiayaan interen maka pembayaran dividen akan berkurang.
10. Keputusan kebijakan dividen

Hampir semua perusahaan ingin mempertahankan dividen per saham pada tingkat yang konstan. Tetapi naiknya dividen selalu terlambat dibandingkan dengan naiknya keuntungan.

2.5.  Tingkat Laba Per Lembar Saham dan Dividen Per Lembar saham
Tingkat laba per lembar saham dan dividen per lembar saham merupakan rasio keuangan yang sangat diperhatikan oleh pihak perusahaan, para investor dan para calon investor keuangan yang potensial. Dengan menganalisis rasio ini, perusahaan bisa mengetahui baik atau tidaknya suatu kinerja perusahaan yang bisa menimbulkan feed back  bagi para investor dan para calon investor potensial.

2.5.1.  Tingkat Laba Per Lembar Saham
Keberhasilan dari kinerja suatu perusahaan yang sudah melakukan penawaran umum bisa dilihat dari tingkat pendapatan per lembar saham yang dihasilkan oleh perusahaan, menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting”,  Earning Per Share adalah : 
“Jumlah pendapatan yang diperoleh dalam satu periode untuk tiap lembar saham yang beredar. Informasi mengenai pendapatan per lembar saham dapat digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk menentukan dividen yang akan dibagikan. Informasi ini juga dapat berguna bagi para investor untuk mengetahui perkembangan perusahaan”.
(2001:448)
Sedangkan menurut  Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, Terry D.Warfied yang dialihbahasakan oleh Gina Gania dan Ichsan Setio Budi dalam “Akuntansi Intermediate”, menyebutkan bahwa :

“Laba per saham menunjukan laba yang dihasilkan oleh setiap lembar saham biasa. Data per lembar saham seringkali dilaporkan dalam penerbitan laporan keuangan, dan  digunakan secara luas oleh pemegang saham dan investor potensial dalam mengevaluasi profitabilitas perusahaan”.
(2001:424)

Definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa earning per share merupakan salah satu bagian dari rasio keuntungan (profitability ratio). Rasio ini merupakan ikhtisar data akuntansi yang berisikan informasi yang bermanfaat dalam membuat prediksi mengenai besarnya dividen dan harga saham di masa yang akan datang. Selain itu Laba per saham menunjukan laba yang  dihasilkan oleh setiap lembar saham biasa. Data tingkat laba per lembar saham seringkali dilaporkan dalam penerbitan laporan keuangan, dan  digunakan secara luas oleh pemegang saham dan investor potensial dalam mengevaluasi profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu rasio ini menarik perhatian dari komunitas keuangan para investor, dan calon investor yang potensial guna menentukan investasi mana yang lebih menguntungkan.
Pendapatan per lembar saham bisa dihitung dengan rumus :
Laba bersih setelah pajak

                      Rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
Dari rumus di atas dapat dikemukakan bahwa perhitungannya hanya menggunakan bagian laba khusus untuk pemegang saham biasa. Apabila tidak terjadi perubahan dalam jumlah saham beredar maka sebagai penyebut dalam persamaan di atas adalah penerbitan saham baru atau pemecahan saham, maka jumlah saham biasa sebagai penyebut adalah jumlah rata-rata tertimbangnya.

2.5.2.  Dividen Per Lembar Saham
Para investor sangat tertarik dengan nilai yang ditunjukan oleh rasio ini, sebab dapat digunakan untuk melakukan serangkaian peramalan dan perhitungan seberapa hasil yang dapat diterima, apakah menguntungkan atau tidak bagi investasi yang akan dilaksanakannya. KSEP ITB dalam bukunya “Mengenal Investasi Dalam Pasar Modal”, meyebutkan bahwa :

“Dividend per share adalah total semua dividen yang dibagikan dibandingkan dengan rata-rata tertimbang saham yang beredar”.
(2006:31)
Sedangkan Joel G. Siegel, Jae K. Shim yang dialihbahasakan oleh Moh. Kurdi  dalam “Kamus Istilah Akuntansi”, menyebutkan bahwa :

“Rasio profitabilitas yang mengukur berapa jumlah (rupiah) total dividen yang akan dibagikan untuk tiap lembar saham yang dimiliki oleh para pemegang saham setelah dibandingkan dengan jumlah saham yang beredar ”.

(2001:152)
Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa devidend per share adalah rasio yang menunjukan seberapa besar laba yang dibagikan dalam bentuk deviden yang menjadi bagian dari pemegang saham.
Dividen per lembar saham dapat  dihitung dengan rumus :


Total dividen yang dibagikan
                    Rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar
Dari rumus di atas dapat dikemukakan bahwa perhitungannya hanya menggunakan total dividen untuk pemegang saham biasa. Apabila tidak terjadi perubahan dalam jumlah saham beredar maka sebagai penyebut dalam persamaan di atas adalah penerbitan saham baru atau pemecahan saham, maka jumlah saham biasa sebagai penyebut adalah jumlah rata-rata tertimbangnya.

2.6.  Pengaruh Tingkat Laba Per Lembar Saham Terhadap Pembagian Dividen Per Lembar Saham.
Informasi kinerja perusahaan terutama profitabilitas diperlukan untuk menilai perusahaan. Ada beberapa pengukuran terhadap profitabilitas perusahaan di mana masing-masing pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan total aktiva dan modal sendiri. Secara keseluruhan pengukuran ini akan memungkinkan seorang penganalisa untuk mengevaluasi tingkat earning dalam hubungannya dengan volume penjualan, jumlah aktiva dan investasi tertentu dari pemilik perusahaan. Di sini perhatian ditekankan pada profitabilitas.

Seperti yang dikemukakan oleh Lukman Syamsudin dalam bukunya “Manajeman Keuangan Perusahaan”, menyatakan bahwa :

“Dividend per share menggambarkan berapa jumlah pendapatan per lembar saham yang akan didistribusikan”.

(2002:67)
Sedangkan menurut  Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, Terry D.Warfied yang dialihbahasakan oleh Gina Gania dan Ichsan Setio Budi dalam “Akuntansi Intermediate”, menyebutkan bahwa :

“Penentuan jumlah dividen yang tepat yang harus dibayarkan merupakan sebuah keputusan manajemen yang sulit. Perusahaan yang membayar dividen secara ekstrim enggan mengurangi atau mengeliminasi dividennya, karena mereka percaya bahwa tindakan ini akan dipandang negatif oleh pasar sekuritas. Sebagai konsekuensinya, perusahaan yang telah membayar dividen tunai akan melakukan setiap upaya untuk melanjutkan pembayaran tersebut di masa depan”.
(2001:355)
Dari kedua definisi tersebut dapat ditekankan bahwa para kreditor, pemilik perusahaan, dan terutama sekali pihak manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan. Ini disadari  betul betapa pentingnya keuntungan bagi masa depan dan hal ini juga bisa dijadikan sebagai tolak ukur dalam menjalankan operasi perusahaan dengan baik di masa yang akan datang. Berdasarkan teori yang dijelaskan di atas, maka penulis memusatkan pada analisis profitabilitas khususnya earning per share (EPS). 
Data per lembar saham sering dilaporkan dalam laporan keuangan salah satu emiten dan digunakan secara luas oleh pemegang saham dan penanam modal potensial dalam mengevaluasi kemampuan laba perusahaan. EPS menunjukan laba yang dihasilkan oleh setiap lembar saham biasa. Jadi, EPS dilaporkan hanya untuk saham biasa. Karena pentingnya informasi laba per saham, sebagian besar perusahaan diwajibkan melaporkan informasi ini dalam perhitungan laba rugi, di mana dengan adanya informasi keuangan ini para pemegang saham dapat menginterpretasikan kondisi keuangan perusahaan dan dijadikan alat ukur dalam menanamkan modalnya.
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